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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana penerapan kepemimpinan budaya mutu dapat meningkatkan literasi digital dan 
kinerja guru di SMK Negeri 2 Mataram, serta tantangan yang dihadapi dalam penerapannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan metode studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam terhadap 8 informan yang terdiri dari kepala sekolah, 
wakil kepala sekolah, guru, dan staf terkait, serta melalui observasi dan dokumentasi. Data dianalisis melalui tiga tahap yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan, dengan pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penerapan kepemimpinan budaya mutu dalam meningkatkan literasi digital dilakukan melalui penyediaan 
fasilitas teknologi, pelatihan keterampilan digital, kerja sama dengan dunia usaha dan industri (DUDI), serta pemanfaatan teknologi dalam 
pembelajaran. Adapun peningkatan kinerja guru dilakukan melalui kolaborasi dalam perencanaan pembelajaran, peningkatan kualitas 
pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran, serta penciptaan lingkungan belajar yang kondusif. Tantangan yang dihadapi meliputi rendahnya 
komitmen terhadap budaya mutu, keterbatasan sumber daya, serta kesulitan dalam internalisasi nilai-nilai budaya mutu. Temuan ini 
memberikan kontribusi penting bagi sekolah lain, khususnya dalam konteks penguatan kepemimpinan berbasis budaya mutu sebagai 
strategi untuk menjawab tantangan pendidikan abad 21. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan kepemimpinan budaya 
mutu dapat dijadikan model untuk mendorong transformasi digital dan peningkatan profesionalisme guru secara berkelanjutan, terutama di 
lingkungan sekolah kejuruan. 
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Leadership of Quality Culture in Improving Digital Literacy and Teacher 
Performance at SMK Negeri 2 Mataram  

 
Abstract 

This study aims to describe how the application of quality cultural leadership can improve digital literacy and teacher performance at SMK 
Negeri 2 Mataram, as well as the challenges faced in its implementation. This study uses a qualitative approach with a case study method. 
Data is collected through interviews, observations, and documentation, then analyzed through three stages, namely data reduction, data 
presentation, and conclusion drawn. The data that has been obtained is then checked for the validity of the data. The results of the study 
show that the application of quality culture leadership in improving digital literacy is carried out through the provision of technology facilities, 
digital skills training, cooperation with the business and industry world (DUDI), and the use of technology in learning. The application of 
quality culture leadership in improving teacher performance is carried out through collaboration in learning planning, improving the quality 
of learning implementation, improving the quality of learning evaluation and creating a conducive learning environment. Meanwhile, the 
challenges faced in the implementation of quality culture leadership at SMK Negeri 2 Mataram are commitment to quality culture, limited 
resources and the application of quality culture values. 
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PENDAHULUAN 

Dalam dunia pendidikan, kepemimpinan sangat penting untuk menciptakan lingkungan belajar 
yang baik yang menguntungkan siswa, guru, dan semua pemangku kepentingan sekolah. Seorang 
kepala sekolah harus dapat mengelola berbagai aspek sekolah, seperti manajemen sarana dan 
prasarana, pembelajaran, tenaga kerja dan guru, kesiswaan, dan hubungan masyarakat (Nahar dkk., 
2023). Kepala sekolah juga mempunyai peranan penting dalam membangun budaya mutu di sekolah, 
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untuk membentuk karakter lembaga sebagai identitas yang dapat membedakan dengan lembaga yang 
lain, maka kepala sekolah sebagai pemimpin dituntut untuk melestarikan budaya mutu yang sudah ada 
(Muttaqin, 2023).  

Literasi digital  membantu guru lebih baik dalam hal penguasaan materi, manajemen kelas, dan 
penerapan metode pembelajaran berbasis teknologi. Tidak dapat diabaikan betapa pentingnya literasi 
digital untuk kinerja guru. Kemampuan guru untuk memahami dan menguasai teknologi dalam era digital 
yang terus berkembang sangat penting untuk beradaptasi dengan tuntutan zaman yang selalu berubah. 
Menurut Ahyani et al., (2024) dengan mengikuti perkembangan teknologi terbaru dan mendapatkan 
pelatihan, guru dapat meningkatkan literasi digital mereka. Dalam menyediakan sumber daya teknologi 
yang memadai, kolaborasi antara guru, siswa, dan administrasi sekolah sangat penting.  

Untuk menghadapi masalah ini, guru harus tetap peka terhadap perubahan dan dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungan digital yang terus berubah. Selain itu, peran kepala sekolah juga 
terlihat dari upaya mereka untuk memberikan pembinaan kepada guru untuk meningkatkan kinerja guru 
secara maksimal. Menurut Hafidulloh dkk., (2021) kinerja guru adalah hasil yang diperoleh oleh guru dari 
pelaksanaan tugas pembelajaran yang berkualitas. Kinerja guru mencakup semua upaya dan 
kemampuan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan. Tugas 
utama dan keinginan untuk terus berkembang menjadi komponen penting dari kinerja guru (Puspitasari 
dkk., 2022). Kinerja guru sangat penting untuk keberhasilan pendidikan. Guru yang terbaik dapat 
mengelola pelajaran dengan baik, menggunakan teknologi untuk mendukung proses belajar, dan 
membuat lingkungan belajar yang produktif dan menyenangkan.  

Salah satu bukti nyata dari upaya kepala sekolah untuk meningkatkan kualitas pendidikan adalah 
budaya mutu, yang memberikan dukungan penting bagi organisasi sekolah (Asrin & Arwildayanto, 2014). 
Untuk memastikan kinerja guru terus meningkat, kepemimpinan yang kuat dan berorientasi pada budaya 
mutu sangat dibutuhkan. Kepemimpinan yang baik dapat memberikan arahan, dukungan, dan motivasi 
yang dibutuhkan guru untuk mencapai hasil yang maksimal. 

Dalam lima tahun terakhir, sejumlah penelitian menunjukkan bahwa budaya mutu dan 
kepemimpinan kepala sekolah memegang peran strategis dalam meningkatkan literasi digital, kinerja 
guru serta kualitas pendidikan secara menyeluruh. Penelitian yang dilakukan oleh Fitriyanti dkk., (2024) 
menyatakan bahwa daya saing sekolah sangat dipengaruhi oleh budaya mutu yang diterapkan oleh 
kepala sekolah. Budaya mutu ini tercermin melalui pelaksanaan supervisi yang terstruktur, 
pengembangan sumber daya manusia (SDM), pengendalian mutu lulusan, serta komunikasi yang efektif 
dan partisipatif. Implementasi budaya mutu secara konsisten mendorong terciptanya kinerja mandiri dan 
terukur melalui proses evaluasi yang dilakukan secara berkala terhadap seluruh komponen sekolah. 

Penelitian oleh Supriyanti dkk., (2024) juga menegaskan pentingnya pengembangan budaya mutu 
di sekolah dasar sebagai upaya peningkatan kualitas pendidikan secara berkelanjutan. Strategi yang 
digunakan meliputi penguatan visi dan misi sekolah, penyelenggaraan pelatihan bagi guru, serta 
kolaborasi aktif antara guru, orang tua, dan masyarakat. Penggunaan teknologi dan penguatan nilai-nilai 
lokal seperti gotong royong juga dinilai efektif dalam mendukung terbentuknya budaya mutu yang kuat. 

Penelitian oleh Amalia dkk., (2024) menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan 
antara literasi digital dan kepemimpinan melayani dengan kinerja guru. Semakin tinggi tingkat literasi 
digital yang dimiliki oleh guru dan semakin baik gaya kepemimpinan kepala sekolah, maka semakin tinggi 
pula kinerja guru. Selain dua faktor utama tersebut, penelitian ini juga mengungkapkan bahwa kinerja 
guru dipengaruhi oleh sejumlah faktor lainnya seperti budaya organisasi, motivasi berprestasi, inovasi, 
kompensasi, kompetensi, disiplin kerja, kreativitas, serta iklim organisasi. 

Salah satu sekolah yang menunjukkan komitmen tinggi dalam pengembangan literasi digital 
adalah SMK Negeri 2 Mataram. Sekolah ini dikenal aktif berinovasi dengan menghadirkan berbagai 
fasilitas penunjang pembelajaran berbasis digital, seperti perpustakaan digital dan platform pembelajaran 
interaktif Scola. Kehadiran fasilitas ini telah memberikan dampak positif terhadap peningkatan literasi 
digital guru, memperkaya materi ajar, serta mendorong terciptanya proses pembelajaran yang lebih 
menarik, adaptif, dan partisipatif. Dampaknya terlihat dari peningkatan keaktifan siswa dalam proses 
pembelajaran, hasil belajar yang lebih baik, dan suasana kelas yang lebih dinamis. 



Azizah et al Kepemimpinan Budaya Mutu … 

 

 Reflection Journal, June 2025 Vol. 5, No. 1                      | |247 

 

Keberadaan fasilitas digital tersebut terbukti memberikan dampak positif terhadap peningkatan 
literasi digital para guru. Guru mampu memperkaya materi ajar, menyampaikan pembelajaran dengan 
cara yang lebih menarik, serta menggunakan berbagai sumber digital yang relevan dan terkini. Hal ini 
semakin memperkuat kinerja guru yang selama ini sudah berjalan dengan baik. Guru tidak hanya 
konsisten dalam menjalankan tugasnya secara profesional, tetapi juga terus berkembang dengan 
menerapkan pendekatan pembelajaran yang lebih bervariasi, adaptif, dan sesuai dengan kebutuhan 
siswa masa kini.  

Meskipun demikian, SMK Negeri 2 Mataram masih menghadapi berbagai tantangan, antara lain 
ketimpangan dalam kemampuan guru dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran. Tidak 
semua guru memiliki tingkat literasi digital yang sama, dan sebagian masih membutuhkan pendampingan 
intensif. Di samping itu, ketersediaan perangkat teknologi seperti komputer, proyektor, dan jaringan 
internet yang stabil masih perlu ditingkatkan agar dapat mendukung pembelajaran secara merata di 
semua kelas. 

Kondisi ini mempertegas pentingnya peran kepala sekolah sebagai pemimpin strategis yang 
berorientasi pada penguatan budaya mutu. Kepala sekolah harus memastikan bahwa seluruh elemen 
sekolah, khususnya guru, memperoleh dukungan, pembinaan, dan fasilitas yang memadai untuk 
berkembang secara profesional. Kepemimpinan yang visioner dan responsif terhadap perkembangan 
teknologi berpotensi menciptakan lingkungan belajar yang inovatif dan sesuai dengan tuntutan zaman, 
sehingga mampu mendorong peningkatan kualitas pembelajaran secara menyeluruh. 

Berdasarkan kajian terhadap penelitian-penelitian terdahulu, terlihat bahwa meskipun banyak 
penelitian telah membahas keterkaitan antara budaya mutu, literasi digital, dan kinerja guru, namun 
belum banyak yang meneliti secara spesifik bagaimana kepemimpinan kepala sekolah dalam 
membangun budaya mutu diterapkan secara nyata di lingkungan SMK, terutama dalam konteks 
peningkatan literasi digital dan kinerja guru. Penelitian ini mencoba mengisi celah tersebut dengan 
mengkaji secara mendalam praktik kepemimpinan budaya mutu di SMK Negeri 2 Mataram. 

Topik ini layak diteliti karena berpotensi memberikan manfaat praktis dan teoritis bagi seluruh 
pemangku kepentingan di lingkup SMK, khususnya di Kota Mataram. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan implementasi kepemimpinan budaya mutu dalam meningkatkan literasi digital dan 
kinerja guru, serta mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam proses tersebut. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai praktik kepemimpinan budaya mutu 
yang efektif, yang dapat menjadi referensi bagi sekolah lain dalam mengembangkan kualitas pendidikan 
secara berkelanjutan. 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, karena bertujuan 

untuk memahami secara mendalam penerapan kepemimpinan budaya mutu dalam meningkatkan literasi 
digital dan kinerja guru di SMK Negeri 2 Mataram. Pendekatan ini dipilih agar peneliti dapat menggali 
konteks, dinamika, dan pengalaman nyata para informan di lingkungan sekolah. Menurut Sahrir  (2021) 
metode kualitatif digunakan untuk memahami makna di balik fenomena sosial yang kompleks, 
sedangkan Abdussamad (2021) menegaskan bahwa studi kasus cocok digunakan untuk memperoleh 
gambaran menyeluruh tentang suatu entitas dalam jangka waktu tertentu. Pemilihan lokasi didasarkan 
pada penerapan kebijakan inovatif di SMK Negeri 2 Mataram yang mendukung literasi digital, seperti 
penggunaan platform Scola dan perpustakaan digital. Penelitian ini dilaksanakan dari Desember 2024 
hingga Mei 2025. 

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi langsung, dan studi dokumentasi. 
Teknik purposive sampling digunakan untuk menentukan informan yang relevan, terdiri dari kepala 
sekolah, guru, staf administrasi, dan siswa. Kepala sekolah sebagai pengambil kebijakan budaya mutu, 
guru sebagai pelaksana pembelajaran digital, staf administrasi sebagai pendukung operasional, dan 
siswa sebagai penerima dampak. Data primer diperoleh langsung dari wawancara dan observasi, 
sedangkan data sekunder berasal dari dokumen seperti kebijakan sekolah, laporan pelatihan literasi 
digital, dan catatan kinerja guru. Abdullah et al., (2021) menyebutkan bahwa kombinasi data primer dan 
sekunder penting untuk memperkuat validitas hasil penelitian. 



Azizah et al Kepemimpinan Budaya Mutu … 

 

 Reflection Journal, June 2025 Vol. 5, No. 1                      | |248 

 

Wawancara dilakukan dengan panduan semi-terstruktur untuk menggali pemahaman informan 
tentang kepemimpinan budaya mutu. Observasi dilakukan secara langsung di kelas dan lingkungan 
sekolah untuk melihat implementasi nyata literasi digital dan kinerja guru. Dokumentasi meliputi arsip 
kebijakan, catatan pelatihan, dan laporan evaluasi guru. Semua data dikumpulkan secara sistematis dan 
divalidasi dengan triangulasi sumber dan metode. Validitas instrumen diuji melalui diskusi dengan 
pembimbing dan peer review. Seperti disampaikan oleh Razali et al., (2023) penggunaan teknik 
triangulasi dan validasi instrumen sangat penting dalam menjaga keandalan data dalam penelitian 
kualitatif. 

Data dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman Sidiq & Choiri (2019), yang 
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan 
menyeleksi data relevan berdasarkan fokus penelitian. Penyajian data disusun dalam bentuk narasi 
deskriptif agar dapat diinterpretasikan secara tematik. Kesimpulan ditarik berdasarkan pola dan 
hubungan yang muncul dari data, lalu diverifikasi secara berulang. Keabsahan data dijaga melalui 
triangulasi, member checking, serta uji kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas. 
Sugiyono (2020) menekankan bahwa penerapan empat uji ini merupakan bagian penting dalam 
memastikan kualitas penelitian kualitatif. 

 
HASIL DAN DISKUSI 

Data diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang memiliki keterkaitan 
dengan fokus penelitian yang diangkat. Adapun hasil analisis dijabarkan sebagai berikut; 

Penerapan Kepemimpinan Budaya Mutu dalam Meningkatkan Literasi Digital di SMK Negeri 2 
Mataram 
                
 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Diagram Konteks Penerapan Kepemimpinan Budaya Mutu dalam Meningkatkan Literasi 
Digital di SMKN 2 Mataram 

Diagram pada Gambar 5.1 tersebut menunjukkan bahwa penerapan kepemimpinan budaya mutu 
di SMK Negeri 2 Mataram dilakukan melalui empat strategi utama untuk meningkatkan literasi digital. 
Untuk lebih jelasnya, penjelasan masing-masing strategi tersebut akan diuraikan berikut ini. 
1. Menyediakan fasilitas teknologi yang memadai 

 Penerapan budaya mutu di sekolah tercermin melalui penyediaan sarana dan prasarana 
teknologi yang memadai seperti laboratorium komputer, jaringan Wi-Fi, proyektor, platform Learning 
Management System (LMS) seperti Scola, serta perpustakaan digital. Ketersediaan fasilitas ini tidak 
hanya menunjukkan keseriusan sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan, tetapi juga 
mencerminkan penerapan prinsip kepemimpinan budaya mutu yang efektif. Purwanis (2023) 
menyatakan bahwa budaya mutu merupakan sistem nilai yang menciptakan lingkungan yang 
mendukung perbaikan kualitas pendidikan secara berkelanjutan.  
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Pemanfaatan fasilitas digital secara optimal sangat berkaitan erat dengan pengembangan 
literasi digital di lingkungan sekolah. Sebagaimana dijelaskan oleh Hildawati et al., (2024) bahwa 
literasi digital merupakan kemampuan untuk mengenali, menilai, menemukan, menganalisis, serta 
menghasilkan informasi secara efisien dan terorganisir. Dalam konteks pendidikan, literasi digital 
menjadi aspek penting yang harus dikembangkan agar siswa tidak hanya menjadi pengguna pasif 
teknologi, tetapi juga mampu belajar secara mandiri dan bijak dalam menggunakan perangkat 
digital. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Umriyatin dkk., (2024) menunjukkan adanya hubungan 
yang signifikan antara literasi digital guru, peran kepala sekolah, dan kinerja guru. Temuan ini 
memperkuat pentingnya pengembangan literasi digital di lingkungan sekolah, tidak hanya bagi 
siswa tetapi juga bagi tenaga pendidik, yang secara langsung berdampak pada mutu 
pembelajaranOleh karena itu, penyediaan fasilitas digital harus diimbangi dengan strategi 
penguatan literasi digital yang terarah dan berkelanjutan, agar pemanfaatan teknologi benar-benar 
mendukung peningkatan kualitas pendidikan. 

2. Pelatihan Pengembangan Keterampilan Digital 
Sekolah secara rutin menyelenggarakan pelatihan dan workshop untuk meningkatkan 

keterampilan digital guru, staf, dan siswa. Pelatihan ini mencakup pembuatan media pembelajaran 
berbasis video, penggunaan Learning Management System (LMS), serta asesmen digital. Meskipun 
tidak ditemukan pelatihan yang sedang berlangsung, dokumentasi menunjukkan adanya kegiatan 
pelatihan sebelumnya. Strategi ini mencerminkan penerapan budaya mutu yang menitikberatkan 
pada peningkatan kapasitas sumber daya manusia secara berkelanjutan. Sebagaimana dijelaskan 
oleh Purwanis (2023)  bahwa budaya mutu adalah sekumpulan standar yang didasarkan pada nilai-
nilai dan keyakinan yang kemudian diterapkan dalam perilaku, kegiatan, dan simbol-simbol di 
sekolah untuk mencapai tingkat keunggulan yang diharapkan dan diinginkan serta memastikan 
bahwa pencapaian tersebut menciptakan rasa tanggung jawab. 

Selain itu, literasi digital menjadi aspek penting dalam membentuk sumber daya manusia 
yang unggul. Nasrullah et al., (2017) menegaskan bahwa literasi digital berkaitan dengan bagaimana 
kita menggunakan teknologi dengan bijaksana, sesuai dengan aturan, dan secara cerdas. Sehingga 
penting untuk memiliki keterampilan dalam menggunakan teknologi. Hildawati dkk., (2024) 
mengatakan bahwa keterampilan teknologi merupakan kemampuan dalam menggunakan perangkat 
digital dan aplikasi secara efisien, mencakup kemampuan menavigasi sistem, mencari informasi, 
serta mengatur dan mengelola file. Hasil penelitian terdahulu juga mendukung pentingnya strategi-
strategi tersebut. Supriyanti dkk., (2024) menunjukkan bahwa penguatan visi dan misi sekolah, 
pemberdayaan guru dan staf, kerja sama dengan orang tua dan masyarakat, serta inovasi 
pembelajaran berbasis teknologi dan pendekatan kontekstual merupakan langkah strategis yang 
efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan secara menyeluruh. Dengan demikian, penerapan 
pelatihan dan pengembangan literasi digital ini merupakan wujud nyata dari komitmen sekolah dalam 
membangun budaya mutu yang berkelanjutan dan meningkatkan kapasitas sumber daya manusia 
untuk menghadapi tantangan pendidikan di era digital. 

3. Kolaborasi dengan Dunia Usaha dan Industri (DUDI) 
Kolaborasi SMKN 2 Mataram dengan Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI) merupakan 

bentuk nyata dari penerapan kepemimpinan budaya mutu yang efektif di lingkungan pendidikan 
vokasi. Bentuk kerja sama ini mencakup program magang siswa, pelatihan guru oleh mitra industri, 
serta kehadiran praktisi sebagai guru tamu di kelas. Inisiatif ini mencerminkan peran kepemimpinan 
sekolah dalam menciptakan lingkungan yang mendukung peningkatan mutu pendidikan secara 
berkelanjutan. Cahyani & Miyono (2024) menyatakan bahwa budaya mutu adalah sistem nilai yang 
menciptakan lingkungan yang memungkinkan pengembangan dan perbaikan aspek mutu secara 
berkelanjutan. 

Asrin dkk., (2022) dalam penelitiannya juga menunjukkan bahwa strategi kepemimpinan 
kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMK Negeri 1 Mataram mencakup artikulasi 
visi dan misi sekolah, nilai-nilai kepemimpinan sekolah, penghargaan di sekolah, hubungan sosial 
emosional kepala sekolah, serta kualitas pendidikan link and match di sekolah. Selain memperkuat 
budaya mutu, kolaborasi dengan DUDI juga berdampak signifikan terhadap peningkatan literasi 
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digital guru dan siswa. Pelatihan yang diberikan oleh mitra industri membantu guru memperbarui 
strategi pembelajaran berbasis digital dan meningkatkan penguasaan teknologi. Penelitian Umriyatin 
dkk., (2024) menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kinerja guru dengan peran kepala 
sekolah dan literasi digital guru. Sementara itu, Sihombing dkk., (2024) menunjukkan bahwa 
keterampilan digital guru sangat penting untuk mendukung kesuksesan pembelajaran di era digital. 
Keterampilan ini menjadi kunci utama dalam menghadapi tantangan pembelajaran modern. Dengan 
demikian, kolaborasi SMKN 2 Mataram dengan DUDI tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan 
kompetensi teknis siswa dan guru, tetapi juga menjadi strategi integral dalam menciptakan ekosistem 
sekolah yang unggul, adaptif, dan siap menghadapi perkembangan zaman. 

4. Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran 
Integrasi teknologi dalam pembelajaran di SMKN 2 Mataram menunjukkan bagaimana 

pemanfaatan perangkat digital telah menjadi bagian dari budaya pembelajaran modern. Guru secara 
aktif menggunakan alat bantu seperti proyektor, platform pembelajaran digital seperti Scola, serta 
perpustakaan digital untuk mendukung proses pembelajaran dan evaluasi. Literasi digital merupakan 
gabungan dari sikap, pemahaman, dan keterampilan dalam mengelola serta menyampaikan 
informasi, serta memanfaatkan pengetahuan secara efektif melalui berbagai media digital (Sulianta, 
2020).  Penerapan teknologi yang konsisten di lingkungan sekolah mencerminkan nilai-nilai budaya 
mutu yang berkembang di SMKN 2 Mataram. Penelitian oleh  Nasution dkk., (2021) menunjukkan 
bahwa pengembangan budaya mutu berjalan dengan sangat baik apabila semua elemen sekolah 
terlibat aktif dalam proses tersebut. Kepemimpinan kepala sekolah juga menjadi faktor penting dalam 
mendukung pemanfaatan teknologi.  

Kepala sekolah memainkan peran penting dalam menanamkan nilai-nilai budaya mutu 
melalui pemanfaatan teknologi. Asrin & Arwildayanto (2014) menegaskan bahwa pengembangan 
budaya mutu sangat penting agar seluruh warga sekolah, mulai dari guru hingga siswa, memiliki 
kesadaran dan tanggung jawab bersama untuk terus meningkatkan kualitas pendidikan, tidak hanya 
dengan mengikuti standar, tetapi juga dengan membangun tradisi perbaikan berkelanjutan. Temuan 
ini diperkuat oleh Umriyatin dkk., (2024) yang menunjukkan adanya hubungan signifikan antara 
kinerja guru dengan peran kepala sekolah serta literasi digital guru. Dengan demikian, integrasi 
teknologi di SMKN 2 Mataram bukan sekadar tren, melainkan merupakan wujud konkret dari 
penerapan nilai-nilai budaya mutu dalam lingkungan pembelajaran berbasis digital. Lebih jauh, 
pemanfaatan teknologi menciptakan lingkungan belajar yang adaptif dan inovatif.  

Penerapan budaya mutu dalam kepemimpinan sekolah terbukti memiliki peran penting dalam 
mendorong kemajuan literasi digital di lingkungan pendidikan. Hal ini dapat dilihat dari prestasi 
membanggakan yang diraih oleh SMKN 2 Mataram dalam berbagai kompetisi berbasis teknologi 
informasi, khususnya pada ajang Lomba Kompetensi Siswa (LKS) tingkat Provinsi Nusa Tenggara Barat 
tahun 2023. Dalam kompetisi tersebut, siswa-siswa dari SMKN 2 Mataram menunjukkan kemampuan 
luar biasa dalam bidang Web Technologies dan IT Software Solution for Business. Capaian ini menjadi 
indikator kuat bahwa upaya peningkatan mutu yang terstruktur dan konsisten mampu menghasilkan 
lulusan yang tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi juga siap bersaing di tingkat nasional. 

Keberhasilan ini tidak terjadi secara kebetulan. Di balik pencapaian tersebut terdapat peran 
kepemimpinan sekolah yang visioner dalam membangun budaya mutu secara menyeluruh. Kepala 
sekolah memainkan peran sentral sebagai pemimpin transformasional yang mampu menggerakkan 
seluruh elemen sekolah, mulai dari tenaga pendidik, tenaga kependidikan, hingga peserta didik, untuk 
bekerja dalam satu visi: menciptakan lingkungan belajar yang unggul, adaptif, dan responsif terhadap 
perkembangan teknologi digital. Budaya mutu yang dibangun tidak hanya sebatas pada standar 
administratif, melainkan merambah pada praktik pembelajaran, pengelolaan sumber daya, serta 
penguatan nilai-nilai profesionalisme dalam setiap aktivitas sekolah. 

Salah satu strategi penting dalam penerapan budaya mutu ini adalah penyediaan sarana dan 
prasarana pendukung yang relevan dengan kebutuhan pembelajaran abad ke-21. SMKN 2 Mataram 
berinvestasi dalam pengadaan perangkat teknologi, jaringan internet yang stabil, serta laboratorium 
berbasis digital yang memungkinkan siswa untuk belajar secara praktis dan kontekstual. Fasilitas ini tidak 
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hanya mendukung penguasaan materi, tetapi juga mendorong eksplorasi kreatif dan inovatif di bidang 
teknologi informasi. 

Selain itu, sekolah juga menginisiasi berbagai program pelatihan baik untuk guru maupun siswa. 
Guru-guru diberikan pelatihan berkelanjutan dalam pemanfaatan teknologi pendidikan, pengembangan 
media ajar digital, serta metode pembelajaran berbasis proyek yang sesuai dengan karakteristik generasi 
digital. Sementara itu, siswa difasilitasi untuk mengikuti workshop, bootcamp, dan pelatihan bersertifikat 
guna memperkuat kompetensi mereka di bidang teknologi dan informasi. 

Kolaborasi aktif dengan dunia usaha dan dunia industri (DUDI) menjadi pilar penting lainnya dalam 
penguatan literasi digital siswa. SMKN 2 Mataram secara rutin menjalin kemitraan dengan perusahaan 
teknologi, lembaga pelatihan profesional, serta pelaku industri kreatif untuk memberikan pengalaman 
langsung kepada siswa melalui kegiatan magang, studi industri, hingga proyek kerja sama. Kegiatan ini 
memberikan ruang bagi siswa untuk menerapkan ilmu yang dipelajari di sekolah dalam konteks dunia 
kerja nyata, sekaligus memperkuat keterampilan soft skill mereka seperti komunikasi, manajemen waktu, 
dan pemecahan masalah. 

Penerapan budaya mutu dalam kepemimpinan sekolah telah menciptakan ekosistem 
pembelajaran yang progresif dan relevan dengan tuntutan zaman. Kepemimpinan yang berorientasi 
pada kualitas, didukung oleh fasilitas memadai, program pengembangan kompetensi, serta kemitraan 
strategis dengan DUDI, telah membawa SMKN 2 Mataram menjadi contoh sukses dalam peningkatan 
literasi digital di tingkat pendidikan menengah kejuruan. 

 
Penerapan Kepemimpinan Budaya Mutu dalam Meningkatkan Kinerja Guru di SMK Negeri 2 
Mataram 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1 Diagram Konteks Penerapan Kepemimpinan Budaya Mutu dalam Meningkatkan Kinerja Guru 
di SMKN 2 Mataram 

     Diagram pada Gambar 5.2 tersebut menunjukkan bahwa penerapan kepemimpinan budaya 
mutu di SMK Negeri 2 Mataram dilakukan melalui empat strategi utama untuk meningkatkan kinerja 
guru. Untuk lebih jelasnya, penjelasan masing-masing strategi tersebut akan diuraikan berikut ini: 
a. Kolaborasi dalam Perencanaan Pembelajaran 

Kolaborasi antar guru dalam perencanaan pembelajaran merupakan salah satu bentuk 
kepemimpinan yang efektif dalam meningkatkan mutu pendidikan. Menurut Madiistriyatno (2019), 
kepemimpinan adalah kemampuan untuk mengubah perilaku individu atau kelompok guna mencapai 
tujuan tertentu dalam situasi tertentu.  Selain itu, guru didorong untuk memanfaatkan berbagai 
sumber belajar, termasuk media digital seperti video dan aplikasi pembelajaran. Kepala sekolah juga 
melakukan supervisi dan memberikan masukan langsung agar RPP menjadi lebih baik. Dengan 
suasana kerja yang kolaboratif ini, guru merasa lebih didukung dan mampu menciptakan 
pembelajaran yang relevan dan efektif. 
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Penerapan budaya mutu di sekolah mencerminkan kesadaran dan tanggung jawab bersama 
seluruh warga sekolah dalam meningkatkan kualitas pendidikan secara berkelanjutan. Purwanis 
(2023) menyatakan bahwa budaya mutu merupakan sekumpulan standar yang didasarkan pada 
nilai-nilai dan keyakinan, yang kemudian diterapkan dalam perilaku, kegiatan, dan simbol-simbol di 
sekolah untuk mencapai tingkat keunggulan yang diharapkan. Sekolah dikatakan bermutu apabila 
mampu menjalankan seluruh aspek yang tercakup dalam Standar Nasional Pendidikan secara 
konsisten dan terpenuhi 

Kinerja guru juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan pembelajaran. Ashalan & 
Akmaluddin (2021) mengatakan bahwa evaluasi kinerja guru adalah proses menilai sejauh mana 
seorang guru berhasil menjalankan tugasnya, baik dalam peran sebagai pendidik di dalam kelas 
maupun dalam menyelesaikan tugas-tugas administratif, seperti perencanaan, pelaksanaan, dan 
pencapaian hasil kerja. Bagi guru, penilaian ini berfungsi sebagai umpan balik yang membantu 
mereka memahami kemampuan, kelebihan, kekurangan, serta potensi yang dimiliki. Sementara bagi 
sekolah, hasil penilaian tersebut sangat penting karena menjadi dasar dalam pengambilan 
keputusan. Penelitian Anwar dkk., (2022) menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah yang 
berorientasi pada tugas dan hubungan mampu membangun hubungan baik dengan guru dan staf, 
memberikan dukungan, serta menciptakan suasana kerja yang positif. Faktor pendukung seperti 
kepemimpinan partisipatif, sarana prasarana yang memadai, motivasi, dan komunikasi efektif 
menjadi kunci keberhasilan tersebut. Dengan demikian, kolaborasi dalam perencanaan 
pembelajaran yang didukung oleh kepemimpinan yang efektif dan budaya mutu yang kuat menjadi 
fondasi utama dalam meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. 

b. Meningkatkan Kualitas Pelaksanaan Pembelajaran 
Kepala sekolah berperan penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran melalui 

pelatihan bagi guru guna memperbarui kemampuan mengajar sesuai dengan metode terbaru dan 
kebutuhan siswa. Pelatihan ini meliputi aspek teori dan praktik, terutama penggunaan teknologi 
dalam pembelajaran. Menurut Rahmat & Kadir (2017), kepemimpinan adalah cara mendorong orang 
lain untuk bekerja sama mencapai tujuan bersama, sehingga pelatihan dan fasilitasi oleh kepala 
sekolah menjadi bentuk implementasi kepemimpinan yang efektif dalam mendukung guru. Dengan 
fasilitas pendukung seperti perpustakaan digital dan alat bantu mengajar seperti proyektor dan 
komputer, guru dapat menyampaikan materi dengan cara menarik sehingga proses belajar menjadi 
lebih interaktif dan meningkatkan antusiasme siswa. Pelaksanaan pembelajaran yang berkualitas 
harus memenuhi Standar Nasional Pendidikan sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah 
Nomor 13 Tahun 2015 Pasal 1. 

Kinerja guru merupakan indikator utama keberhasilan pelaksanaan pembelajaran. Suharti 
(2022) mendefinisikan kinerja sebagai tingkat pencapaian tugas seseorang yang dibandingkan 
dengan standar dan target yang ditetapkan. Widagdo dkk., (2020) menyatakan bahwa penilaian 
kinerja berfungsi untuk mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan guru sehingga dapat menjadi 
bahan perbaikan. Penilaian ini memberikan umpan balik yang konstruktif bagi guru untuk 
mengembangkan kemampuan dan memahami tanggung jawabnya secara lebih mendalam, 
sehingga pembelajaran dapat dilaksanakan dengan lebih optimal. Penelitian Asrin dkk., (2024) 
menunjukkan bahwa kepemimpinan strategi kualitas berkontribusi efektif dalam meningkatkan 
kinerja dosen dan tenaga kependidikan. Unsur pimpinan seperti dekan dan ketua program studi 
memiliki peran penting dalam memajukan lembaga. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian 
Nashar et al., (2024) yang menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah berperan penting 
dalam membangun budaya mutu melalui motivasi, kolaborasi, dan penerapan nilai keikhlasan serta 
semangat kerja. Dengan demikian, kepemimpinan yang kuat menjadi kunci utama dalam 
meningkatkan kualitas pelaksanaan pembelajaran di sekolah. 

c. Meningkatkan Kualitas Evaluasi Pembelajaran 
 Kepala sekolah memahami bahwa evaluasi pembelajaran tidak hanya berfokus pada hasil 

akhir berupa nilai, tetapi juga mencakup proses bagaimana siswa memahami materi dan 
berkembang selama pembelajaran. Oleh karena itu, guru didorong untuk menggunakan berbagai 
metode evaluasi, seperti tes tertulis, tugas proyek, diskusi kelompok, serta penilaian berbasis 
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teknologi. Evaluasi ini bertujuan untuk mencerminkan capaian siswa secara lebih menyeluruh. 
Muhsin dkk., (2023) menegaskan bahwa budaya mutu adalah upaya menciptakan lingkungan 
sekolah yang mendorong semua warga sekolah untuk bertanggung jawab terhadap proses dan hasil 
pembelajaran. Dengan menerapkan evaluasi yang beragam dan relevan, sekolah menunjukkan 
komitmen dalam membangun budaya mutu yang berkelanjutan. 

Peningkatan kualitas evaluasi pembelajaran juga selaras dengan pemenuhan Standar 
Nasional Pendidikan. Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015 Pasal 1, disebutkan 
bahwa standar penilaian menuntut sekolah memiliki sistem evaluasi yang jelas dan akuntabel. 
Evaluasi pembelajaran yang efektif juga berkaitan erat dengan kinerja guru. Riyadi (2022) 
menyebutkan bahwa kinerja guru mencerminkan seberapa jauh seorang guru berhasil memenuhi 
tujuan pembelajaran dalam periode tertentu. Evaluasi yang baik membantu guru memahami 
kekuatan dan kelemahan mereka dalam pembelajaran, sehingga berdampak langsung pada 
peningkatan kinerja. Dalam pelaksanaannya, evaluasi kinerja guru menjadi komponen penting dalam 
siklus peningkatan mutu pendidikan. Ashalan & Akmaluddin (2021) menyatakan bahwa evaluasi ini 
menilai keberhasilan guru dalam menjalankan peran sebagai pendidik, termasuk dalam hal 
perencanaan, pelaksanaan, hingga capaian hasil kerja. Penilaian ini tidak hanya menjadi dasar 
pengambilan keputusan sekolah, tetapi juga sarana refleksi bagi guru untuk memperbaiki dan 
mengembangkan diri demi mencapai pembelajaran yang efektif. 

Beberapa hasil penelitian juga mendukung pentingnya kepemimpinan kepala sekolah dalam 
meningkatkan kualitas evaluasi dan budaya mutu. Penelitian Anwar dkk., (2022) menunjukkan 
bahwa kepala sekolah yang berorientasi pada tugas dan hubungan mampu membangun kerja sama 
yang baik dengan guru dan staf melalui pendekatan yang mendukung dan ramah. Sementara itu, 
Faridah (2024) menekankan pentingnya pengembangan budaya mutu di lembaga pendidikan 
sebagai langkah strategis dalam menciptakan sistem pendidikan yang unggul. Dengan demikian, 
peningkatan kualitas evaluasi pembelajaran bukan hanya mencakup teknik penilaian, tetapi juga 
memerlukan kepemimpinan yang kuat, pemenuhan standar nasional pendidikan, serta keterlibatan 
aktif guru dalam perbaikan kinerja melalui evaluasi yang sistematis dan berkelanjutan. 

d. Mewujudkan Lingkungan Belajar yang Kondusif 
Lingkungan belajar yang kondusif sangat berpengaruh terhadap kenyamanan dan 

efektivitas proses pembelajaran. Kepala sekolah di SMK menunjukkan komitmen tinggi dalam 
menciptakan suasana belajar yang mendukung perkembangan siswa secara optimal. Hal ini 
diwujudkan melalui pemeliharaan kebersihan dan kerapian ruang kelas, pencahayaan yang 
memadai, serta penyediaan sarana seperti papan tulis, proyektor, dan komputer. Guru juga berperan 
aktif menciptakan interaksi yang positif dengan menyambut siswa secara ramah, memberi ruang 
bertanya, dan mendorong kerja sama antar siswa. Lingkungan semacam ini terbukti meningkatkan 
semangat dan partisipasi siswa dalam pembelajaran.  Kepemimpinan kepala sekolah menjadi kunci 
dalam pembentukan iklim sekolah yang sehat dan suportif. Sintani et al., (2022) menyebutkan bahwa 
kepemimpinan yang efektif adalah kepemimpinan yang mampu membangun hubungan harmonis 
antara pimpinan dan bawahannya untuk mencapai tujuan organisasi.  

Lingkungan belajar yang berkualitas juga erat kaitannya dengan pemenuhan Standar 
Nasional Pendidikan. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015, sekolah wajib 
memenuhi standar sarana dan prasarana serta standar proses pembelajaran. Standar sarana dan 
prasarana mencakup tersedianya ruang kelas, perpustakaan, laboratorium, dan teknologi 
pendukung, sedangkan standar proses mengatur bagaimana kegiatan belajar mengajar dilakukan 
agar siswa dapat mencapai kompetensi yang ditetapkan (Putera dkk., 2022). Ketika kedua standar 
ini terpenuhi, sekolah tidak hanya mampu menciptakan suasana belajar yang nyaman, tetapi juga 
meningkatkan mutu hasil belajar siswa. Lingkungan belajar yang positif juga berdampak langsung 
pada kinerja guru. Suharti (2022) menyebutkan bahwa kinerja adalah pencapaian seseorang dalam 
menjalankan tugasnya, berdasarkan standar dan sasaran tertentu.  Dalam konteks sekolah, guru 
yang bekerja di lingkungan yang nyaman, didukung oleh fasilitas lengkap, serta memiliki relasi sosial 
yang sehat, cenderung lebih produktif dan inovatif dalam proses pembelajaran. Kinerja guru tidak 
hanya dipengaruhi oleh lingkungan fisik, tetapi juga oleh faktor internal dan eksternal.  
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Evaluasi kinerja guru juga merupakan bagian penting dari pengelolaan lingkungan belajar 
yang kondusif. Ashalan & Akmaluddin (2021) menyatakan bahwa evaluasi ini menilai sejauh mana 
guru melaksanakan tugas pendidik dan administrasi dengan baik. Penilaian ini memberi umpan balik 
yang membantu guru memahami kekuatan dan kelemahan mereka, sekaligus menjadi dasar bagi 
sekolah dalam mengambil keputusan strategisDengan demikian, mewujudkan lingkungan belajar 
yang kondusif tidak dapat dipisahkan dari budaya mutu, kepemimpinan yang efektif, pemenuhan 
standar nasional pendidikan, dan sistem penilaian kinerja guru yang terstruktur. Sinergi dari berbagai 
elemen ini menciptakan suasana belajar yang positif, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap 
peningkatan mutu pendidikan secara menyeluruh dan berkelanjutan. 

Penerapan kepemimpinan budaya mutu di SMKN 2 Mataram memiliki peran penting dalam 
meningkatkan kinerja guru. Kepala sekolah sebagai pemimpin aktif mendorong terciptanya budaya kerja 
yang kolaboratif dan berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan. Dampak positif dari penerapan 
kepemimpinan budaya mutu ini terlihat dari meningkatnya motivasi dan rasa tanggung jawab guru dalam 
menjalankan tugasnya. Guru menjadi lebih aktif, inovatif, dan fokus dalam upaya perbaikan kualitas 
pembelajaran. Lingkungan belajar yang kondusif, yang tercermin dalam kebersihan kelas serta 
hubungan harmonis antara guru dan siswa, turut mendukung optimalisasi kinerja guru. Peningkatan 
kinerja guru ini secara resmi diakui melalui penghargaan Rapor Pendidikan Terbaik Tahun 2025 yang 
diterima oleh sekolah. Selain itu, peningkatan kinerja guru yang dipicu oleh kepemimpinan budaya mutu 
juga mendorong keberhasilan siswa dalam meraih berbagai prestasi akademik di tingkat nasional. Hal 
ini membuktikan bahwa kepemimpinan yang mengedepankan budaya mutu memberikan dampak nyata 
terhadap mutu pendidikan secara keseluruhan. 

Tantangan yang dihadapi oleh satuan pendidikan dalam penerapan kepemimpinan budaya mutu 
di SMK Negeri 2 Mataram 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2 Tantangan yang dihadapi oleh  Satuan Pendidikan dalam Penerapan Kepemimpinan Budaya 
Mutu di SMKN 2 Mataram 

Diagram pada Gambar 5.3 tersebut menunjukkan bahwa penerapan kepemimpinan budaya mutu 
di SMK Negeri 2 Mataram menghadapi tiga tantangan utama yang dapat menghambat pencapaian mutu 
secara optimal. Untuk lebih jelasnya, penjelasan masing-masing tantangan tersebut akan diuraikan 
berikut ini: 
a. Komitmen terhadap Budaya Mutu 

        Salah satu tantangan terbesar dalam mempertahankan budaya mutu adalah menjaga 
komitmen dan motivasi guru, staf, serta siswa di tengah beban kerja yang tinggi dan hasil yang tidak 
langsung terlihat. Menurut Purwanis (2023) budaya mutu adalah kumpulan standar yang 
berlandaskan nilai dan keyakinan yang diterapkan secara konsisten dalam perilaku dan kegiatan 
sekolah untuk mencapai tingkat keunggulan yang diinginkan. Dalam konteks ini, rapat evaluasi, 
diskusi rutin, pelatihan, dan apresiasi dari pimpinan sekolah menjadi sarana penting untuk menjaga 
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semangat dan motivasi seluruh warga sekolah agar tetap konsisten dalam menerapkan budaya 
mutu. Selain itu, pembinaan karakter melalui kegiatan keagamaan seperti Imtaq dapat memperkuat 
komitmen secara spiritual dan emosional, mendukung teori Madiistriyatno (2019) bahwa 
kepemimpinan adalah kemampuan mengubah perilaku individu atau kelompok dalam mencapai 
tujuan tertentu di situasi tertentu. Ardiansyah dkk., (2018) menegaskan bahwa keterlibatan semua 
pihak terkait, termasuk warga sekolah, orang tua, dan masyarakat, dalam pengambilan keputusan 
dapat memperkuat kolaborasi dan mendukung kemajuan mutu pendidikan. 

Penelitian Faridah (2024) menekankan bahwa pengembangan budaya mutu sangat penting 
di lembaga pendidikan. Ia mengungkapkan tantangan yang dihadapi Madrasah Ibtidaiyah dalam 
meningkatkan budaya mutu terutama terletak pada kepemimpinan kepala sekolah, peran pendidik, 
serta keterlibatan orang tua dan masyarakat yang harus berlangsung secara berkelanjutan. Hal ini 
menguatkan pentingnya kolaborasi dan tanggung jawab bersama dalam menjaga komitmen budaya 
mutu di sekolah. Dengan demikian, komitmen terhadap budaya mutu yang dibangun melalui 
kepemimpinan yang efektif dan keterlibatan berbagai pihak sangat penting dalam menjaga dan 
meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. 

b. Keterbatasan Sumber Daya 
Keterbatasan dana, perangkat, dan waktu menjadi kendala utama dalam mendukung 

budaya mutu secara optimal di sekolah. Meskipun fasilitas seperti proyektor sudah dimanfaatkan 
secara maksimal dalam pembelajaran, kekurangan perangkat untuk tugas administratif dan 
keterbatasan waktu dalam mengelola berbagai program masih menjadi hambatan yang signifikan. 
Kepala sekolah berperan penting dalam mengatasi masalah ini dengan cara memanfaatkan 
teknologi secara efisien dan melibatkan seluruh warga sekolah dalam perencanaan serta 
pelaksanaan perubahan. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan rasa tanggung jawab, tetapi juga 
memperkuat komitmen warga sekolah sehingga keterbatasan sumber daya dapat diminimalisir. 
Pendapat Muhsin dkk., (2023) menguatkan bahwa budaya mutu merupakan upaya menciptakan 
lingkungan di mana seluruh anggota sekolah merasa bertanggung jawab terhadap hasil 
pembelajaran yang diberikan. Selain itu, kepemimpinan menjadi kunci dalam menghadapi 
keterbatasan ini. Rahmat & Kadir (2017) menyatakan bahwa kepemimpinan adalah cara mendorong 
orang lain untuk bekerja sama mencapai tujuan bersama.  

Penelitian Anwar dkk., (2022) menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah yang 
berorientasi pada tugas dan hubungan sosial dapat membangun hubungan baik dengan guru dan 
staf, memberikan dukungan, serta sikap ramah yang berdampak positif pada iklim sekolah. 
Sedangkan penelitian Supriyanti dkk., (2024) menyimpulkan bahwa penguatan visi dan misi sekolah, 
pemberdayaan guru dan staf, kerja sama dengan orang tua serta masyarakat, dan inovasi 
pembelajaran berbasis teknologi merupakan langkah strategis efektif untuk meningkatkan mutu 
pendidikan. Walaupun ada tantangan seperti keterbatasan sumber daya dan resistensi terhadap 
perubahan, dukungan kebijakan pemerintah dan kemajuan teknologi membuka peluang besar untuk 
kemajuan sekolah. 

c. Penerapan Nilai-nilai Budaya Mutu 
Penanaman nilai-nilai budaya mutu seperti kedisiplinan, tanggung jawab, kejujuran, dan 

kerja sama masih menghadapi tantangan dalam konsistensi penerapan di sekolah. Meskipun sudah 
dilakukan berbagai upaya seperti apel pagi, pemasangan pesan pengingat, dan upacara bendera 
rutin, masih terdapat ketimpangan pemahaman dan pelaksanaan nilai-nilai tersebut di kalangan 
guru, staf, dan siswa. Budaya rasa malu terhadap perilaku negatif seperti datang terlambat dan tidak 
mengerjakan tugas mulai tumbuh dan menjadi dorongan positif untuk menjaga mutu sekolah. Media 
visual dan kegiatan rutin terbukti efektif dalam membangun kesadaran, tetapi penguatan dan 
monitoring yang terus-menerus diperlukan agar nilai budaya mutu dapat melekat secara menyeluruh. 
Hal ini sesuai dengan Purwanis (2023) yang menyatakan bahwa budaya mutu adalah sekumpulan 
standar yang didasarkan pada nilai-nilai dan keyakinan yang diterapkan dalam perilaku dan kegiatan 
di sekolah untuk mencapai tingkat keunggulan serta memastikan terciptanya rasa tanggung jawab. 
Dalam hal ini, kepemimpinan sangat berperan, sebagaimana dijelaskan oleh Prasinta et al., (2023) 
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yang menyatakan bahwa kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin mempengaruhi 
bawahannya untuk mencapai tujuan organisasi.  

Budaya mutu merupakan bentuk nyata dari upaya sekolah untuk meningkatkan mutu 
pendidikan. Asrin & Arwildayanto (2014) menegaskan pentingnya mengembangkan budaya mutu di 
sekolah agar semua warga sekolah, mulai dari guru hingga siswa, memiliki kesadaran dan tanggung 
jawab bersama untuk terus meningkatkan kualitas pendidikan. Budaya mutu bukan hanya soal 
mengikuti standar, tetapi juga membangun tradisi yang mendukung perbaikan berkelanjutan setiap 
tahun. Dalam menciptakan budaya mutu, Purwanis (2023) mengungkapkan bahwa ada empat 
prinsip kepemimpinan yang harus diterapkan: otonomi, partisipatif, transparansi, dan akuntabilitas.  

Meskipun penerapan nilai-nilai budaya mutu di SMK Negeri 2 Mataram telah menunjukkan 
berbagai kemajuan positif, proses ini tidak lepas dari sejumlah tantangan yang perlu dihadapi secara 
serius. Salah satu tantangan utama adalah menjaga konsistensi dan komitmen seluruh warga sekolah, 
termasuk guru, staf, dan siswa, dalam menjalankan prinsip-prinsip budaya mutu di tengah kesibukan 
aktivitas harian serta keterbatasan sumber daya yang ada. Tidak semua pihak dapat secara terus-
menerus mempertahankan fokus terhadap peningkatan mutu, apalagi ketika terbentur oleh beban kerja 
administratif, tuntutan pembelajaran, dan keterbatasan waktu. 

Untuk menjawab tantangan tersebut, pihak sekolah mengembangkan berbagai strategi kolaboratif 
dan berkesinambungan. Salah satunya adalah dengan menyelenggarakan forum diskusi rutin yang 
melibatkan guru, staf, dan manajemen sekolah. Melalui forum ini, semua pihak dapat menyampaikan 
ide, tantangan, dan solusi terkait implementasi budaya mutu, sekaligus memperkuat komunikasi internal 
dan membangun rasa kepemilikan bersama terhadap visi sekolah. Diskusi ini menjadi wadah refleksi 
sekaligus evaluasi, di mana keberhasilan dan hambatan dapat diidentifikasi serta ditindaklanjuti secara 
konkret. 

Selain itu, pelatihan dan pendampingan menjadi elemen penting dalam memperkuat pemahaman 
dan kompetensi para guru serta tenaga kependidikan. Sekolah secara berkala mengadakan workshop, 
seminar, serta program mentoring yang dirancang untuk meningkatkan kapasitas profesional, baik dalam 
aspek pedagogik, manajerial, maupun pemanfaatan teknologi. Dengan demikian, para pendidik tidak 
hanya memahami nilai-nilai budaya mutu secara teoritis, tetapi juga mampu mengimplementasikannya 
secara praktis dalam aktivitas mengajar dan bekerja. 

Pemanfaatan teknologi juga menjadi solusi strategis yang membantu memperlancar proses 
belajar mengajar dan kegiatan administrasi di sekolah. Digitalisasi administrasi, penggunaan Learning 
Management System (LMS), serta platform komunikasi internal berbasis daring telah memudahkan 
koordinasi dan monitoring kegiatan sekolah secara lebih efisien. Teknologi digunakan tidak hanya 
sebagai alat bantu teknis, tetapi juga sebagai medium untuk memperkuat budaya kerja yang tertib, 
transparan, dan terukur. 

Dalam membangun karakter yang mendukung budaya mutu, SMK Negeri 2 Mataram juga 
menekankan pentingnya penguatan nilai-nilai moral dan etika. Berbagai kegiatan pembiasaan dilakukan 
secara konsisten, seperti pelaksanaan upacara bendera setiap minggu dan kegiatan keagamaan rutin 
yang melibatkan seluruh warga sekolah. Kegiatan ini tidak hanya bersifat simbolis, tetapi juga menjadi 
bagian dari proses pembentukan karakter siswa, guru, dan staf agar memiliki disiplin, rasa tanggung 
jawab, serta semangat kebersamaan dalam menjalankan tugas dan peran masing-masing. 

Partisipasi aktif seluruh elemen sekolah menjadi faktor penentu dalam keberhasilan membangun 
budaya mutu yang kokoh dan berkelanjutan. Kepala sekolah sebagai pemimpin menjadi teladan dalam 
menunjukkan integritas dan komitmen terhadap mutu, sementara guru dan staf mendukung dengan 
semangat kolaboratif dan profesionalisme. Dampaknya, terjadi peningkatan dalam hal motivasi belajar 
siswa, kedisiplinan individu, serta kualitas proses dan hasil pembelajaran. 

Meskipun tantangan masih ada, upaya yang sistematis dan sinergis dalam membangun budaya 
mutu di SMK Negeri 2 Mataram terus memberikan dampak positif bagi perkembangan ekosistem 
pendidikan yang lebih baik dan berdaya saing. 

.  
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KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis peneliti pada bab sebelumnya diperoleh simpulan bahwa: (1) 

Penerapan kepemimpinan budaya mutu dalam meningkatkan liteasi digital di SMK Negeri 2 Mataram 
dilakukan melalui empat strategi utama yaitu menyediakan fasilitas teknologi yang memadai, pelatihan 
pengembangan keterampilan digital, kolaborasi dengan Dunia Usaha dan Industri (DUDI) dan 
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran; (2) Penerapan kepemimpinan budaya mutu dalam 
meningkatkan kinerja guru di SMK Negeri 2 Mataram dilakukan melalui empat strategi utama yaitu 
kolaborasi dalam perencanaan pembelajaran, meningkatkan kualitas pelaksanaan pembelajaran, 
meningkatkan kualitas evaluasi pembelajaran dan mewujudkan lingkungan belajar yang kondusif. (3) 
Tantangan yang dihadapi oleh satuan pendidikan dalam penerapan kepemimpinan budaya mutu di SMK 
Negeri 2 Mataram yaitu komitmen terhadap budaya mutu, keterbatasan sumber daya dan penerapan 
nilai-nilai budaya mutu. 

 
REKOMENDASI 

1. Kepala sekolah perlu konsisten menerapkan budaya mutu dengan menjadi contoh dalam disiplin, 
tanggung jawab, dan kerja sama. Keteladanan ini penting agar guru dan staf termotivasi untuk ikut 
menciptakan lingkungan sekolah yang positif dan berkualitas. 

2. Seluruh warga sekolah perlu menyadari bahwa budaya mutu bukan hanya soal aturan, tetapi juga 
tentang cara kita bekerja dan belajar dengan lebih baik. Jika semua saling mendukung, sekolah 
akan menjadi tempat yang nyaman, produktif, dan mendorong kemajuan bersama. 

3. Temuan ini bermanfaat bagi kepala sekolah lain, karena bisa dijadikan contoh praktik 
kepemimpinan yang efektif. Dengan menerapkan budaya mutu, kepala sekolah dapat mendorong 
peningkatan literasi digital dan kinerja guru secara nyata. 

4. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan pendekatan yang berbeda, misalnya metode 
kuantitatif, untuk melihat hubungan antara kepemimpinan budaya mutu dengan hasil nyata seperti 
peningkatan kinerja guru atau hasil belajar siswa. Penelitian juga bisa diperluas ke sekolah lain, 
baik SMK maupun SMA, agar bisa dibandingkan dan dikembangkan model kepemimpinan yang 
lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan masing-masing sekolah 
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